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Abstrak : PT. Onivstore Intan Permata melakukan pemilihan karyawan terbaik setiap 

tahunnya dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang tangguh, berkualitas dan 

profesional sehingga dapat meningkatkan motivasi karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

Tetapi aspek dan kriteria yang digunakan sebagai acuan penilaian belum baku, proses 

penilaiannya belum transparan dan cenderung bersifat subjektif, sehingga proses teknis 

penilaian dan pemilihan karyawan terbaik saat ini dilakukan dengan kurang sistematis dan 

transparan. Maka dibangunlah sistem penunjang keputusan untuk memilih karyawan terbaik 

dengan metode Simple Additive Weighting (SAW), yaitu suatu metode yang digunakan untuk 

mencari alteratif optimal dari sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu. Dengan sistem ini 

proses pemilihan karyawan terbaik dapat memudahkan proses seleksi terbaik sekaligus 

membangun kepercayaan karyawan terhadap perusahaan karena memiliki proses, kriteria 

pemilihan, perhitungan dan penilaian yang jelas, dan proses yang transparan dan dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Kata Kunci : Pemilihan karyawan terbaik, Penilaian kinerja karyawan, Simple Additive 

Weighting, Sistem Penunjang Keputusan, Sumber daya manusia. 

Abstract: PT. Onivstore Intan Permata choose the best employees every year to build solid, 
high quality and professional human resources that can increase employee motivation in doing 
their work. However, the aspects and criteria used as a reference for the assessment don’t 
have standard, the assessment process is not transparent and tends to be subjective, so that 
the technical process of assessing and selecting the best employees is unsystematically and 
less transparent. So a decision support system was built to select the best employees with the 
Simple Additive Weighting (SAW) method, to find optimal alternatives from a number of 
alternatives with certain criteria. The process of selecting the best employees can facilitate the 
process of the selection while at the same time build employee trust in the company because 
it has a clear process, transparent and accountable process. 
 
Keywords: Best employee selection, Employee performance appraisal, Decision Support 

System, Human resources, Simple AdditiveWeighting. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu aset vital suatu perusahaan 

adalah sumber daya manusia karena 

perannya dalam implementasi strategi 

sangat penting yaitu sebagai subyek 

pelaksana dari strategi organisasi. Sumber 

daya manusia ini adalah orang-orang yang 

ada didalam organisasi yang berkaitan 

langsung dengan pekerjaannya dalam 

organisasi (Rambulangi, 2018). Memiliki 

sumber daya manusia (SDM) berupa 

karyawan yang tangguh, berkualitas dan 

profesional merupakan harapan besar 

suatu perusahaan, karena dengan hal 

tersebut tentu dapat mencapai kinerja 

sesuai dengan harapan (Fidianingrum, 

2021). Salah satu usaha PT. Onivstore 

Intan Permata  untuk mewujudkan hal 

tersebut adalah dengan melakukan 

pemilihan karyawan terbaik setiap 

tahunnya. Karyawan terbaik diberikan 

reward atau hadiah menarik sehingga 

dapat meningkatkan motivasi karyawan 

dalam melakukan pekerjaan sehingga 

memiliki output hasil pekerjaan yang 

optimal, memupuk rasa bangga karyawan 

terhadap perusahaan tempat mereka 

bekerja, sekaligus membangun 

kepercayaan karyawan terhadap 

perusahaan. Dimana hasil akhir yang 

diharapkan dapat meningkatkan profil dan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan 

(Mardiana, 2021). 

Tetapi saat ini aspek dan kriteria yang 

digunakan sebagai acuan penilaian dalam 

teknis pemilihan karyawan terbaik belum 

baku, proses penilaiannya belum 

transparan dan cenderung bersifat 

subjektif sehingga kurang sistematis dan 

transparan. Hal ini dapat menyebabkan 

masalah krusial yaitu memicu kurangnya 

kepercayaan karyawan terhadap 

perusahaan, menurunkan motivasi dan 

kinerja karyawan dalam melakukan 

pekerjaan sehingga hasil akhirnya secara 

keseluruhan dapat menurunkan profil 

kinerja perusahaan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka 

pada penelitian ini dibangun sebuah sistem 

penunjang keputusan untuk memilih 

karyawan terbaik pada PT. Onivstore Intan 

Permata. Sistem Pendukung Keputusan 

memiliki tujuan menyediakan informasi, 

membimbing, memberikan prediksi, serta 

mengarahkan pilihan solusi kepada 

pengguna informasi agar dapat melakukan 

pengambilan keputusan dengan lebih baik 

(Taufiq, 2018). 

Secara sederhana, apabila dulu 

perumusan masalah dan pencarian solusi 

dilakukan dengan penghitungan literasi 

secara manual melalui penentuan nilai 

minimum, maksimum, dan optimum, maka 

saat ini sistem komputer sudah dengan 

pandai menawarkan solusi atas 

penyelesaian masalah yang diajukan 

hanya dalam hitungan singkat. Sistem 

Pendukung Keputusan adalah hasil 

aplikasi berbagai teori pengambilan 

keputusan yang sudah lebih dulu kita tahu, 

seperti riset operasi dan manajemen sains 

yang saat ini dikerjakan menggunakan 

sistem komputer (Febriansyah, 2020). 

Sistem Penunjang Keputusan pada 

penelitian ini dibangun dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) yaitu 

suatu metode yang digunakan untuk 

mencari alteratif optimal dari sejumlah 

alternatif dengan kriteria tertentu. Metode 

ini sudah banyak digunakan dan diteliti 

pada sejumlah penelitian maupun jurnal, 

sehingga terbukti memiliki efektifitas yang 

tinggi. Sistem yang dibagun pada 

penelitian ini juga menyediakan tampilan 

aplikasi yang dibangun dengan basis web 

sehingga mudah diakses dan ringan 

secara operasional sehingga tidak 

memerlukan spesifikasi komputer yang 
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terlalu tinggi untuk menjalankan sistem 

tersebut (Hidayat, 2022). 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 
TEORI 
Definisi Sistem Penujang Keputusan 
Sistem Pendukung Keputusan merupakan 
sistem berbasis komputer interaktif yang 
membantu untuk mengambil keputusan 
memanfaatkan model yang dipilih untuk 
menyelesaikan masalah yang tidak 
terstruktur dan semi testruktur (Yuswardi, 
2022).  
 
Sebenarnya definisi awalnya sistem 
pendukung keputusan adalah sistem 
berbasis model yang terdiri dari prosedur – 
prosedur dalam pemrosesan data dan 
pertimbangan untuk membantu manajer 
dalam mengambil keputusan agar 
mencapai tujuan, maka sistem tersebut 
harus sederhana, mudah untuk dikontrol 
mudah beradaptasi, lengkap pada hal – hal 
penting, dan mudah berkomunikasi 
denganya (Koko et al., 2024). Pengambilan 
keputusan pada dasarnya merupakan 
kegiatan manusia yang bertugas untuk 
mengambil keputusan terhadap suatu 
permasalahan, seperti dalam perusahaan, 
manejer, perusahan harus mengetahui 
tentang seluk beluk informasi yang 
diperlukan untuk pengambilan keputusan, 
agar keputusannya tepat dan berimplikasi 
menguntungkan perusahaan. 
 
Definisi Simple Additive Weignting 
Metode Simple Additive Weighting sering 
dikenal dengan istilah metode 
penjumlahan terbobot (Meisela & 
Hasugian, 2024). Konsep dasar metode 
Simple Additive Weighting adalah mencari 
penjumlahan terbobot dari rating kinerja 
pada setiap alternatif pada semua atribut. 
Metode Simple Additive Weighting dapat 
membantu dalam pengambilan keputusan 
suatu kasus, akan tetapi perhitungan 
dengan menggunakan metode Simple 
Additive Weighting ini hanya yang 
menghasilkan nilai terbesar yang akan 
terpilih sebagai alternatif yang terbaik. 
Perhitungan akan sesuai dengan metode 
ini apabila alternatif yang terpilih memenuhi 

kriteria yang telah ditentukan. Metode 
Simple Additive Weighting ini lebih efisien 
karena waktu yang dibutuhkan dalam 
perhitungan lebih singkat. Metode Simple 
Additive Weighting membutuhkan proses 
normalisasi matriks keputusan kedalam 
suatu skala yang dapat diperbandingkan 
dengan semua rating alternatif yang ada. 
 
Dalam metode SAW, ada dua jenis kriteria 
utama, yaitu kriteria keuntungan (benefit) 
dan kriteria biaya (cost). Berikut ini adalah 
langkah-langkah umum dalam perhitungan 
menggunakan metode SAW: 
1. Identifikasi Alternatif. Menentukan 

semua opsi atau pilihan yang akan 
dievaluasi. 

2. Penentuan Kriteria. Mendefinisikan 
kriteria yang akan digunakan sebagai 
dasar penilaian. 

3. Pemberian Bobot. Menetapkan tingkat 
kepentingan relatif dari setiap kriteria. 

4. Pembentukan Matriks Keputusan. 
Menggabungkan nilai kecocokan dari 
setiap alternatif terhadap setiap kriteria. 

5. Normalisasi Matriks Keputusan. 
Mengubah nilai-nilai dalam matriks 
menjadi skala yang sama untuk 
memudahkan perbandingan. 

6. Hitung nilai preferensi. Hitung nilai akhir 
untuk setiap alternatif berdasarkan 
bobot dan nilai yang telah dinormalisasi 

 
Penelitian Terkait 
Salahudin Robo, Ayu Rahmawati 
Rumalean, Trisno, Rahmat Surya Baskara, 
Sahlan M Saleh pada tahun 2023 
melakukan penelitian dengan judul 
Penerapan Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) untuk Pemilihan Kain 
Terbaik. Tujuannya adalah untuk membuat 
membuat sistem pendukung keputusan 
untuk membantu pelanggan dalam memilih 
kain yang sesuai dengan kriteria yang 
ditetapkan. Masalah yang ditemui adalah 
proses pemilihan kain yang dilakukan 
manual sehingga kurang efisien. Hasilnya 
diketahui bahwa metode SAW efektif 
dalam menentukan kain terbaik 
berdasarkan kriteria jenis kain, kualitas, 
tekstur, dan harga, sehingga dapat 
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membantu pelanggan dalam pengambilan 
keputusan (Robo et al., 2023). 
 
Yulaikha Mar’atullatifah dan Nimas Ratna 
Sari pada tahun 2023 membuat penelitian 
dengan judul Sistem Pendukung 
Keputusan Dengan Metode Simple 
Additive Weighting (SAW) Untuk Seleksi 
Supplier Pada Rumah Makan. Tujuannya 
adalah untuk memfasilitasi penentuan 
supplier yang sesuai dengan kebutuhan 
dan kriteria perusahaan, serta membantu 
manajer dalam pengambilan keputusan. 
Pertimbangan untuk memilih supplier 
memerlukan waktu yang lama sehingga 
tidak efektif. Hasilnya SPK dengan metode 
SAW terbukti efektif dan efisien dalam 
membantu perusahaan dalam seleksi 
supplier terbaik berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan  (Yulaikha & Nimas, 2023). 
 
Julianto Simatupang dan Purjumatin pada 
2023 membuat penelitian dengan judul 
Penerapan Sistem Pendukung Keputusan 
dengan Metode Simple Additive Weighting 
untuk Rekomendasi Pemberian Kredit. 
Tujuan penelitian ini untuk membantu 
dalam menentukan penilaian kinerja guru 
di SMA Negeri 3 Kota Metro dan 
Meningkatkan proses pemilihan penerima 
kredit bagi pelaku UMKM yang terdampak 
Covid-19. Masalah yang dihadapi adalah 
proses yang lama dalam menentukan 
kelayakan kredit bagi pelaku UMKM akibat 
dampak pandemi. Hasilnya metode SAW 
dapat memberikan hasil yang lebih valid 
dan berimbang dalam menentukan 
kelayakan kredit, serta membantu KSP. 
Tama Mandiri dalam meningkatkan 
layanan kredit kepada masyarakat   
(Simatupang & Purjumatin, 2023). 
 
Juan dan Dicky Pratama pada tahun 2023 
melakukan penelitian dengan judul Sistem 
Pendukung Keputusan Karyawan Terbaik 
Metode Simple Additive Weighting (SAW) 
Pada PT. Bintang Selatan Agung. Masalah 
yang diangkat adalah Proses penilaian 
karyawan yang lambat, kurangnya 
informasi, dan sistem penilaian yang tidak 
relevan. Hasil dari penelitian ini sistem 
yang dirancang dapat membantu HRD 

dalam menentukan karyawan terbaik 
dengan penilaian yang lebih objektif dan 
tidak memerlukan biaya tinggi untuk 
implementasi (Juan & Pratama, 2023). 
 
Muhamad Mahendra dan Eka Sari pada 
tahun 2023 membuat penelitian dengan 
judul Penerapan Metode Simple Additive 
Weighting (SAW) Untuk Menunjang 
Keputusan Penilaian Kinerja Guru (PKG). 
Tujuan penelitian ini adalah melakukan 
penilaian kinerja guru yang akan 
diikutsertakan dalam pemilihan guru 
berprestasi yang rutin diadakan oleh 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
mulai dari tingkat Kecamatan, Kabupaten / 
Kota, Provinsi dan Nasional. Dengan 
adanya PKG, dapat membantu kerja tim 
penilai PKG dalam mengevaluasi kinerja 
guru berdasarkan kriteria-kriteria yang 
digunakan, dapat mempercepat proses 
Penilaian Kinerja Guru dan dapat 
mengurangi kesalahan dalam melakukan 
penilaian, dapat mempermudah tim 
penilaian dalam pembuatan laporan PKG 
dan dengan perhitungan nilai bobot yang 
berbeda dari setiap kriteria, akan 
menghasilkan nilai yang berbeda dan 
keputusan yang berbeda (Mahendra & 
Sari, 2024). 
 
METODE 

Studi  ini  menerapkan  pendekatan  
kuantitatif  dengan hasil akhir Sistem 
Penunjang Keputusan yang 
menyederhanakan berbagai proses 
operasional, serta mengalihkan proses 
yang dilakukan secara online menjadi 
dalam system yang online. Metode yang 
digunakan dalam kegiatan penelitian ini 
ditunjukan pada gambar berikut ini. 
Sedangkan detail untuk setiap item akan 
dijelaskan setelahnya. 
 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 
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Analisa Situasi & Masalah 
Interview atau wawancara adalah salah 
satu cara atau teknik berkomunikasi terbaik 
dengan responden (Yati, 2019). Sehingga 
dalam tahap analisa situasi, peneliti 
melakukan pertemuan secara intens 
dengan pihak PT. Onivstore Intan Permata  
untuk menganalisa kebutuhan dan 
melakukan wawancara / berdiskusi 
langsung mengenai target dan tujuan 
terhadap pemanfaatan teknologi terkini 
dalam menghadapi permasalahan yang 
dihadapi. Dari kegiatan interview dapat 
diketahui bagaimana kondisi dan proses 
bisnis yang berjalan saat ini yaitu proses 
pemilihan karyawan terbaik yang sudah 
dilakukan saat ini, yaitu proses penilaian 
dan pemilihan karyawan terbaik dilakukan 
oleh juri yang ada. 
 
Penilaian dan pemilihan karyawan terbaik 
dilakukan dengan kurang sistematis dan 
transparan. Aspek dan kriteria yang 
digunakan sebagai acuan penilaian belum 
baku, proses penilaiannya juga kurang 
transparan dan dapat bersifat subjektif. 
Penilaian kinerja yang tidak transparan 
dapat memicu berkurangnya kepercayaan 
terhadap perusahaan (Akbar, 2018). Selain 
menurunkan kepercayaan juga dapat 
berakibat menurunkan motivasi dan kinerja 
karyawan dalam melakukan pekerjaan, 
hasil akhirnya secara keseluruhan dapat 
menurunkan profil kinerja perusahaan dan 
mengurangi profit. 
 
Menentukan Tujuan 

Dalam rangka meningkatkan motivasi 
karyawan dalam melakukan pekerjaan 
sehingga memiliki output hasil pekerjaan 
yang optimal, memupuk rasa bangga 
karyawan terhadap perusahaan tempat 
mereka bekerja, sekaligus membangun 
kepercayaan karyawan terhadap 
perusahaan, pada penelitian ini ditentukan 
tujuan yaitu perusahaan PT. Onivstore 
Intan Permata memiliki sistem pemilihan 
karyawan terbaik yang memiliki proses 
yang jelas, kriteria pemilihan yang jelas, 
proses perhitungan dan penilaian yang 
jelas, dan proses yang transparan dan 
dapat dipertanggung jawabkan. Dimana 

hasil akhir yang diharapkan dapat 
meningkatkan profil dan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan, karena 
kepercayaan terhadap perusahaan adalah 
salah satu hal penting untuk meningkatkan 
kinerja karyawan (Saputra, 2022). 
 
Rencana Pemecahan Masalah 

Tujuan dari perancangan sistem, yaitu 
untuk memberikan gambaran secara jelas 
dan rancang bangun yang lengkap kepada 
pembuat program komputer untuk 
memenuhi kebutuhan pengguna 
(Septiana, 2020). Pada tahapan ini juga 
mulai dilakukan perancangan sistem yang 
merupakan pengambaran, perencanaan, 
dan pembuatan sketsa atau pengaturan 
dari beberapa elemen terpisah menjadi 
elemen yang utuh dan berfungsi 
(Gunawan, 2021). 
 
PT. Onivstore Intan Permata memerlukan 
sistem yang mempermudah dalam 
menunjang keputusan dalam memilih 
karyawan terbaik, selain itu juga sekaligus 
membangun kepercayaan karyawan 
terhadap perusahaan. Karena manusia 
cenderung lebih mempercayai hasil 
pengolahan data menggunakan sistem 
daripada yang dilakukan secara manual 
oleh manusia (Sinaga, 2020). Dalam 
tahapan pemacahan masalah ini agar 
proses pemilihan karyawan terbaik 
memiliki proses yang jelas, kriteria 
pemilihan yang jelas, proses perhitungan 
dan penilaian yang jelas, dan proses yang 
transparan dan dapat dipertanggung 
jawabkan, maka dibuat sebuah sistem 
penunjang keputusan untuk melakukan 
pemilihan karyawan terbaik dengan 
parameter dan metode atau algoritma yang 
dapat dipertanggungjawabkan.  
 
Implementasi & Evaluasi 
Implementasi sistem merupakan tahapan 
dalam menerapkan sistem yang telah 
dibangun, dimana nantinya akan diketahui 
kualitas dari sistem yang dirancang, 
apakah sudah berjalan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(Julianto, 2018).  
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Atas rencana pemecahan masalah yang 
telah dirumuskan pada bagian 
sebelumnya, oleh karena itu peneliti 
membangun sistem penunjang keputusan 
untuk memilih karyawan terbaik di PT. 
Onivstore Intan Permata dengan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) yaitu 
suatu metode yang digunakan untuk 
mencari alteratif optimal dari sejumlah 
alternatif dengan kriteria tertentu (Hulu, 
2022). Metode ini sudah banyak digunakan 
dan diteliti pada sejumlah penelitian 
maupun jurnal, sehingga terbukti memiliki 
efektifitas yang tinggi. Aplikasi dibangun 
dengan basis web sehingga mudah 
diakses dan ringan secara operasional 
sehingga tidak memerlukan spesifikasi 
komputer yang sangat tinggi sistem 
tersebut dapat berjalan. 
 
Implementasi program bukan hanya 
memasukkan komponen yang ada ke 
dalam software, tetapi juga bagaimana 
mengatur antara kesesuaian program dan 
rancangan yang telah dibuat (Ambarwati, 
2020). Sistem yang dibangun operasikan 
oleh karyawan PT. Onivstore Intan 
Permata yang melakukan operasional 
pemilihan karyawan terbaik, tampilan 
sistem dibuat sesederhana mungkin 
sehingga mudah dioperasikan. Selain itu 
karyawan tersebut sebagai petugas akan 
diberikan pelatihan untuk memahami 
sistem yang dibangun baik tata cara 
mengoperasikannya, pemeliharaan, 
maupun instalasinya apabila dibutuhkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kriteria dan Alternatif pada SAW 
Dalam menentukan penilaian kinerja 
karyawan menggunakan metode Simple 
Additive Weighting, langkah pertama yaitu 
menetukan kriteria yang akan diteliti. 
Kriteria-kriteria yang didapat berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan oleh 
peneliti dengan PT. Onivstore Intan 
Permata. Setelah menetukan kriteria 
langkah selanjutnya yaitu memberikan 
bobot setiap kriteria yang ditentukan oleh 
tim HRD. 
 

 
 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot 

Kode Nama Alternatif 

A01 Gordon Silaen 

A02 Nanang Kusmana 

A03 Friska Yulianti 

A04 Ruslan Abdul Gani 

A05 Ibnu Dirwansyah 

A06 Lia Kamilia 

A07 Idat Hidayat 

A08 Septian 

A09 Arifin 

A10 Maimunah 

 
Setelah pembobotan, langkah selanjutnya 
yaitu menentukan alternatif dimana data 
alternatif tersebut berdasarkan nama 
karyawan sebagai kandidat karyawan 
terbaik. Perlu menjadi catatan bahwa data 
yang digunakan adalah sample dari 50 
karyawan yang bekerja di PT. Onivstore 
Intan Permata. 
 

Tabel 2. Data Alternatif 

Kriteria Keterangan Atribut Bobot 

C1 Prilaku Benefit 30 

C2 Kinerja Benefit 30 

C3 Penampilan Benefit 20 

C4 Absensi Cost 20 

 
Matriks Kriteria dan Alternatif 
Setelah ditentukan kriteria dan alternatif, 
Langkah berikutnya adalah membuat 
matriks table nilai masing-masing alternatif 
untuk setiap kriteria, penilaian ini didapat 
dari tim HRD. 
 

Tabel 3. Matriks Kriteria dan Alternatif 

Kode 
Nama 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 

A01 Gordon Silaen SB SB SB SB 

A02 
Nanang 
Kusmana 

SB SB SB Bu 

A03 Friska Yulianti SB B B SB 

A04 
Ruslan Abdul 
Gani 

B CB B SB 

A05 
Ibnu 
Dirwansyah 

SB B CB B 

A06 Lia Kamilia SB B B B 

A07 Idat Hidayat SB SB CB CB 

A08 Septian SB B SB SB 

A09 Arifin SB B B B 
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A10 Maimunah SB SB SB CB 

 
Normalisasi (Eignvector) 

Matriks ini digunakan untuk mendapatkan 
nilai yang sudah dinormalisasi untuk 
proses perhitungan akhir, yang dimaksud 
normalisasi adalah mengubah nilai-nilai 
dalam matriks menjadi skala yang sama 
untuk memudahkan perbandingan. Pada 
penelitian ini ada tiga kriteria berupa 
benefit dan satu berupa cost. Maka, nilai 
untuk matriks didapatkan dengan formula 
seperti dibawah ini. 
 
Formula untuk benefit 

 
 
Formula untuk cost 

 
 
Keterangan: 
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
Xij = nilai atribut yang dimiliki dari setiap 
kriteria 
Max Xij = nilai terbesar dari setiap kriteria 
Min Xij = nilai terkecil dari setiap kriteria 

 
Setelah dilakukan perhitungan untuk setiap 
nilai alternatif didapatkan hasil yang 
ditampilkan pada table dibawah ini. 
 

Tabel 4. Matriks Normalisasi 

Kode 
Nama 

Alternatif 
C1 C2 C3 C4 

A01 Gordon Silaen 1 1 1 1 

A02 
Nanang 
Kusmana 

1 1 1 0.25 

A03 Friska Yulianti 1 0.8 0.8 1 

A04 
Ruslan Abdul 
Gani 

0.8 0.6 0.8 1 

A05 
Ibnu 
Dirwansyah 

1 0.8 0.6 0.5 

A06 Lia Kamilia 1 0.8 0.8 0.5 

A07 Idat Hidayat 1 1 0.6 0.33 

A08 Septian 1 0.8 1 1 

A09 Arifin 1 0.8 0.8 0.5 

A10 Maimunah 1 1 1 0.33 

 
Nilai Preferensi atau Nilai Akhir SAW 
Setelah didapatkan nilai untuk table 
matriks normaslisasi maka Langkah 
selanjutnya melakukan perhitungan nilai 
akhir yang didapatkan dengan formula 
sebagai berikut. 
 

 
Keterangan: 
Vi = rangking untuk setiap alternatif  
Wj = nilai bobot dari setiap kriteria 
Rij = nilai rating kinerja ternormalisasi 
 
Berdasarkan formula dan nilai yang sudah 
didapatkan pada proses sebelumnya maka 
kita dapat menghitungnya, berikut adalah 
contoh perhitungan sample. 
 
NA1 (Gordon Silaen) 
= {(1 * 30) + (1 * 30) + (1 * 20) + (1 * 20)}  
= 30 + 30 + 20 + 20  
= 100 
 
NA2 (Nanang Kusmana) 
= {(1 * 30) + (1 * 30) + (1 * 20) + (1 * 5)}  
= 30 + 30 + 20 + 5  
= 85 
 
NA3 (Friska Yulianti) 
= {(1 * 30) + (1 * 24) + (1 * 16) + (1 * 20)}  
= 30 + 24 + 16 + 20  
= 90 
 
Perhitungan diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut, NA1 adalah nilai akhir 
untuk alternatif 1 (A1) yaitu atas nama 
Gordon Silaen. Nilai pada matriks 
normalisasi pada Tabel 4 untuk Gordon 
Silaen dikalikan dengan bobot kriteria 
masing-masing (ditunjukkan pada Tabel 1) 
kemudian dijumlah. Hasil nya didapatkan 
nilai akhir untuk alternatif 1 atas nama 
Gordon Silaen. 
 
Nilai akhir ini akan dibandingkan dengan 
nilai akhir untuk alternatif calon karyawan 
terbaik lainnya, kemudian diurutkan dari 
nilai yang terbesar. Dari hasil akhir yang 
didapat sistem melakukan pengurutan 
berdasarkan nilai akhir. Berikut tabel 
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alternatif yang sudah diurutkan 
berdasarkan nilai akhirnya. 
 

Tabel 5. Tabel Nilai Akhir dan Rangking 

Nama 
Alternatif 

C1 C2 C3 C4 Total Rank 

Gordon 
Silaen 

30 30 20 20 100 1 

Septian 30 24 20 20 94 2 

Friska 
Yulianti 

30 24 16 20 90 3 

Maimunah 30 30 20 6.7 86.7 4 

Nanang 
Kusmana 

30 30 20 5 85 5 

Arifin 30 24 16 10 80 6 

Lia Kamilia 30 24 16 10 80 7 

Idat 
Hidayat 

30 30 12 6.7 78.7 8 

Ruslan 
Abdul Gani 

24 18 16 20 78 9 

Ibnu 
Dirwansyah 

30 24 12 10 76 10 

 
Tabel diatas adalah hasil akhir perhitungan 
karyawan terbaik dengan metode Simple 
Additive Weighting, setelah semua 
alternatif mendapatkan nilai akhir, sistem 
akan melakukan pengurutan (rangking) 
berdasarkan nilai akhir tersebut dimana 
nilai terbesar sebagai rekomendasi 
karyawan terbaik menurut sistem dan dari 
hasil perhitungan, didapatkan bahwa calon 
karyawan terbaik yang direkomendasikan 
oleh sistem adalah alternatif A1 atas nama 
Gordon Silaen dengan nilai 100. 
 
Implementasi Sistem 
Pemodelan sistem dapat digambarkan 
dengan beberapa diagram yang akan 
dideskripsikan pada bagian dibawah ini. 
Hubungan antara actor dan aktivitasnya 
dapat dilihat pada Use Case diagram 
dibawah. Use case diagram 
menggambarkan fungsional yang 
diharapkan dari sebuah sistem. Use case 
bertujuan untuk mempresentasikan 
interaksi antara actor dengan sistem ( 
Rahmatuloh, 2022). 
 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Entry 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Proses 

 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Output 

 
Hubungan antara entitas yang akan 
menjadi basis data dapat dilihat pada Class 
Diagram sesuai gambar dibawah. Class 
Diagram merupakan salah satu jenis 
diagram yang digunakan untuk 
menggambarkan koneksifitas entitas 
berupa basis data (Sumiati, 2021). Class 
Diagram adalah sebuah sfesifikasi yang 
jika diinstansiasi akan menghasilkan 
sebuah objek dan merupakan inti dari 
pengembangan dan desain berorientasi 
objek (Andhika, 2022). 
 

 
Gambar 5. Class Diagram 
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Tahapan basis data dengan desain 
konseptual adalah tahapan dimana 
spesifikasi sistem secara lengkap dibuat 
berdasarkan kebutuhan yang telah 
dianalisa dan direkomendasikan pada 
tahap sebelumnya (Putri, 2020). 
Rancangan basis data yang digunakan 
dapat dilihat pada Logical Record Structure 
(LRS) yang digambarkan dibawah ini. 
 

 
Gambar 6. Logical Record Structure 

 
Gambar-gambar dibawah merupakan 
tampilan layar pada halaman website. 
Untuk membuat halaman web ini terlihat 
sederhana mudah dipahami dan menarik 
oleh pengguna maka penulis membuat 
rancangan dengan didampingi pengguna 
yang menggunakan sistem ini. Saat 
pertama kali website diakses akan 
menampilkan halaman depan seperti 
berikut. Halaman login digunakan untuk 
pengguna agar bisa mengakses sistem 
penunjang keputusan. Dalam hal ini yang 
bisa mengakses untuk menjalankan sistem 
adalah tim HRD yang telah membuat akun 
sebelumnya dan diawasi oleh BOD. 
 

 
Gambar 7. Tampilan Halaman Login 

 
Setelah melakukan login pengunjung akan 
melihat halaman utama. Halaman Utama 
dipergunakan untuk melihat tampilan awal 
ketika mengakses sistem. Didalam bagian 

ini terdapat menu yang menghubungkan 
kedalam halaman yang dituju. Bagian-
bagian yang ada pada halaman utama 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 8. Tampilan Halaman Utama 

 
Menu selanjutnya setelah dashboard yang 
ditampilkan pada halaman utama adalah 
menu Data. Pada menu ini terdapat dua 
sub menu yaitu alternatif yang berisi 
alternatif kandidat karyawan terbaik. Kita 
juga tentunya dapat menambah kandidat 
tersebut. 
 

 
Gambar 9. Tampilan Submenu Alternatif 

 
Submenu berikutnya pada menu Data 
adalah Kriteria dimana menampilkan 
kriteria yang digunakan untuk memilih 
karyawan terbaik. Kriteria ini ditampilkan 
beserta bobot dari kriteria tersebut. 
 

 
Gambar 10. Tampilan Submenu Kriteria 
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Menu selanjutnya adalah Matrik. Pada 
menu ini ditampilkan matrik antara 
alternatif kandidat dengan kriteria serta 
bobot dan nilai untuk setiap kandidat pada 
setiap kriteria. 
 

 
Gambar 11. Tampilan Menu Matrik 

 
Menu terakhir pada sistem ini adalah 
Laporan. Menu ini memiliki beberapa 
submenu yang menampilkan laporan, 
diantaranya adalah Laporan Preferensi 
yang menampilkan seluruh kandidat calon 
karyawan terbaik beserta hasil nilai akhir 
yang didapat. Pada submenu ini tentunya 
terdapat fasilitas untuk mencetak melalui 
device printer. Tampilan halamannya dapat 
dilihat pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 12. Tampilan Laporan Preferensi 

 
Submenu yang terakhir adalah Laporan 
Karyawan Terbaik yang menampilkan hasil 
akhir dan tujuan dari sistem ini yaitu 
kandidat dengan nilai tertinggi pada semua 
kriteria dan mendapatkan hasil akhir 
terbaik. Tampilan laporannya dapat dilihat 
pada gambar dibawah ini. 
 

 
Gambar 13. Tampilan Laporan Karyawan 

Terbaik   
 

KESIMPULAN 
Dapat diambil kesimpulan yakni pada 

penelitian ini dibangun sebuah sistem 

berbasis web sebagai sistem penunjang 

keputusan pemilihan karyawan terbaik di 

PT. Onivstore Intan Permata  dengan 

metode atau algoritma Simple Additive 

Weighting (SAW) sehingga perusahaan 

memiliki sistem pemilihan karyawan terbaik 

yang memiliki proses yang jelas, kriteria 

pemilihan yang jelas, proses perhitungan 

dan penilaian yang jelas, dan proses yang 

transparan dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini dapat meningkatkan 

motivasi karyawan dalam melakukan 

pekerjaan sehingga memiliki output hasil 

pekerjaan yang optimal, memupuk rasa 

bangga karyawan terhadap perusahaan 

tempat mereka bekerja, sekaligus 

membangun kepercayaan karyawan 

terhadap perusahaan. Dimana hasil akhir 

yang dapat meningkatkan profil dan kinerja 

perusahaan secara keseluruhan sert tentu 

saja meningkatkan profit perusahaan. 

Metode Simple Additive Weighting yang 

diimplementasikan pada sistem ini diuji 

dengan sample 10 alternatif calon 

karyawan terbaik yang telah dipilih, dari 

total data 50 karyawan yang bekerja di PT. 

Onivstore Intan Permata. Hasil akhir 

perhitungan karyawan terbaik berdasarkan 

nilai akhir dimana nilai terbesar sebagai 

rekomendasi karyawan terbaik menurut 

sistem dan dari hasil perhitungan, 

didapatkan bahwa calon karyawan terbaik 
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yang direkomendasikan oleh sistem adalah 

alternatif A1 atas nama Gordon Silaen 

dengan nilai 100. 

Sistem yang dibangun dioperasikan oleh 

karyawan PT. Onivstore Intan Permata 

yang ditunjuk untuk menjadi petugas 

panitia untuk melakukan pemilihan 

karyawan terbaik yaitu HRD. Petugas telah 

diberikan pelatihan untuk memahami 

sistem yang dibangun baik cara 

operasinya, pemeliharaan, maupun 

instalasinya sehingga petugas bisa secara 

mendiri mengelola sistem tersebut. 

Petugas dari PT. Onivstore Intan Permata 

juga menyampaikan bahwa tampilan 

sistem telah dibuat sederhana dan praktis 

sehingga mudah dioperasikan dan dapat 

menjawab masalah yang selama ini 

dialami oleh PT. Onivstore Intan Permata. 
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